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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia memiliki luas wilayah sebesar 5.445.675 km? dan 3.544.744 km?
dan hampir 70% wilayah tersebut berupa lautan. Hal yang wajar apabila
sebagian masyarakat Indonesia berprofesi sebagai nelayan, terutama mereka
yang tinggal di daerah pesisir. Menurut undang-undang, nelayan adalah orang
yang mata pencahariannya melakukan penangkapan ikan (UU Nomor 45, 2009).
Sektor perikanan dan kelautan juga memiliki peranan cukup penting dalam
pembangunan perekonomian nasional.

Sumber daya perikanan sebenarnya secara potensial dapat dimanfaatkan
untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan nelayan, namun pada
kenyataannya masih cukup banyak nelayan belum dapat meningkatkan hasil
tangkapannya. Tingkat kesejahteraan nelayan sangat ditentukan oleh hasil
tangkapannya. Banyaknya tangkapan tercermin pula besarnya pendapatan yang
diterima (Sujarno, 2008). Kehidupan nelayan sangat tergantung pada kondisi
alam, dibuktikan dengan pendapatan nelayan meningkat ketika musim ikan.
Musim sepi ikan menyebabkan intensitas melaut nelayan berkurang, dengan
demikian jumlah pendapatan yang diterima nelayan tentu berkurang secara
drastis. (Rustariyuni, 2004).

Sektor kelautan dan perikanan merupakan salah satu sektor ekonomi
yang memiliki peranan dalam pembangunan ekonomi nasional, khususnya dalam
penyediaan bahan pangan protein, perolehan devisa, dan penyediaan lapangan
pekerjaan. Pada saat krisis ekonomi, peranan sektor perikanan semakin

signifikan, terutama dalam hal mendatangkan devisa. Akan tetapi ironisnya,



sektor perikanan selama ini belum mendapat perhatian yang serius dari
pemerintah dan kalangan pengusaha, padahal bila sektor perikanan dikelolah
secara serius akan memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap
pembangunan ekonomi nasional serta dapat menuntaskan kemiskinan
masyarakat Indonesia terutama masyarakat nelayan dan petani ikan (Mulyadi,
2005).

Kota Tidore Kepulauan merupakan salah satu wilayah yang memberikan
kontribusi paling besar 1.607 ( ton/tahun ) , dari hasil penangkapan ikan di
Provinsi Maluku Utara. Salah satu sumber devisa bagi Kota Tidore Kepulauan
adalah sektor perikanan. Oleh karena itu, perlu dipahami faktor-faktor yang
menyebabkan pengaruh pendapatan nelayan, sehingga sumber daya laut yang
potensial tersebut dapat benar-benar berperan dalam mendorong pembangunan
ekonomi. Potensi sumber daya perikanan dan kelautan Kota Tidore Kepulauan
sangatlah besar. Kegiatan perikanan memiliki peranan yang sangat besar dalam
memperbaiki nilai gizi masyarakat, peningkatan taraf hidup bagi penduduk
terutama masyarakat nelayan, serta bagi perekonomian Indonesia. Kondisi laut
Indonesia sangat besar pengaruh nya dalam menambah pendapatan nasional
dari hasil ekspor dan impor melalui usaha kegiatan perikanan. Wilayah Indonesia
terdiri dari banyak pulau, sehingga masyarakat Indonesia banyak yang bekerja
sebagai nelayan. Salah satu kebutuhan yang mutlak diperlukan untuk
memajukan kegiatan industri perikanan dan merealisasikan program peningkatan
kesejahteraan masyarakat pesisir adalah dengan menyediakan prasarana
pelabuhan perikanan yang memadai. Prasarana pelabuhan perikanan yang telah

ada bdan akan dibangun merupakan basis kegiatan pengadaan produksi



perikanan di pantai dan menjadi pusat komunikasi antara kegiatan di wilayah
lautan dan daratan (Dyah, 2005).

Kondisi kelompok masyarakat yang bermukim di wilayah pesisir dan
pulau-pulau kecil yang berprofesi sebagai nelayan umumnya hidup dibawah garis
kemiskinan, apakah hal ini disebabkan karena SDM dalam penguasaan
teknologi perikanan dan sumber daya modal yang terbatas, sehingga sangat
lambat dalam pengembangan usahanya. Selain hal tersebut sarana prasarana
yang terbatas seperti pangkalan pendaratan ikan, sarana penngakapan, dan
tempat penyimpanan ikan serta rendah kemampuan dalam pengelolaan
sumberdaya alam adalah alasan - alasan kemiskinan dan ketidakberdayaan.
Kondisi sosial ekonomi masyarakat nelayan di kelurahan Guraping ini sama
halnya dengan kondisi masyarakat nelayan pada umumnya. Jika kondisi cuaca
baik maka nelayan dapat pergi melaut setiap hari, hanya sebahagian nelayan
saja yang memiliki pekerjaan sampingan. Di lain pihak mereka harus memenuhi
kebutuhan hidup setiap hari. (Jacline et., al 2012)

Pendapatan masyarakat nelayan bergantung terhadap pemanfaatan
potensi sumber daya perikanan yang terdapat di lautan. Pendapatan masyarakat
nelayan secara langsung maupun tidak akan sangat mempengaruhi kualitas
hidup mereka, karena pendapatan dari hasil berlayar merupakan sumber
pemasukan utama atau bahkan satu-satunya bagi mereka, sehingga besar
kecilnya pendapatan akan sangat memberikan pengaruh terhadap kehidupan
mereka.

Pendapatan nelayan umunya ditentukan dengan cara bagi hasil,
sehingga jarang sekali ada sistem gaji/upah tetap yang diterima oleh nelayan.

Dalam sistem bagi hasil ini, yang menjadi pendapatan nelayan adalah



pendapatan setelah dikurangi ongkos-ongkos eksploitasi yang telah dikeluarkan
pada waktu beroperasi ditambah ongkos penjualan hasil. Sistem bagi hasil ini
seringkali cenderung kurang menguntungkan nelayan terutama nelayan buruh.
Beberapa hasil penelitian Mulyadi (2007) menunjukkan bahwa distribusi
pendapatan dari pola bagi hasil tangkapan sangatlah timpang diterima antara
pemilik dan awak kapal (Kurniasari, 2016).

Selain sumber daya alam yang dimanfaatkan oleh nelayan untuk sekedar
konsumsi, hasil dari laut juga bisa dijadikan sebagai sumber pendapatan dengan
menjual hasil sumber daya laut seperti ikan. Dalam teori dasar ekonomi
menyatakan bahwa pada barang normal harga suatu komoditas dan kuantitas
yang akan diminta berhubungan secara negatif, dengan faktor lain tetap sama
(ceteris paribus). Artinya di sini jika permintaan ikan mengalami peningkatan
maka harga ikan tersebut akan mengalami peningkatan juga, sebaliknya jika
permintaan ikan tersebut mengalami penurunan maka harga akan ikut turun.
Tapi permintaan pada ikan dipengaruhi oleh masalah selera masyarakat dan
kesehatan. Walaupun harga ikan mengalami peningkatan maka konsumen akan
tetap mengkonsumsinya. Sehingga apabila banyak konsumen yang
mengkonsumsi ikan maka pendapatan nelayan akan meningkat dan tingkat

kesejahteraan juga meningkat.



Tabel 1.1 Produksi Ikan dan Jumlah Armada per Kecamatan di Kota Tidore

Kepulauan Tahun 2019 (ton)

Jenis dan Ukuran Kapal

No Kecamatan Produksi Motor Kapal
lkan (ton) PTM Tempel | Motor

(unit) (unit) (unit)
1 Tidore Utara 3.364 38 103 15
2 Tidore Selatan 3.061 137 100 23
3 Tidore Timur 874 85 111 2
4 Tidore 595 23 80 4
5 Oba 297 88 92 0
6 Oba Utara 1.607 100 141 8
7 Oba Tengah 2.619 129 108 9
8 Oba Selatan 280 117 16 0
Jumlah 12.699 717 751 61

Sumber : Dinas Perikanan dan Kelautan Kota Tidore Kepulauan, 2019

Dilihat dari produksi ikan dan jumlah armada di Kota Tidore Kepulauan
tahun 2019 Kecamatan Oba Utara berada di posisi ke empat dengan jumlah
produksi 1.607 (ton/tahun) dan 8 unit armada dari delapan kecamatan. Apabila
produktivitas meningkat berarti pendapatan nelayan tentu lebih baik yang
tercermin dari kehidupan nelayan itu sendiri, karena produksi berhubungan
dengan pendapatan, apabila produksi meningkat tentunya pendapatan juga akan
meningkat. Pada kenyataannya peningkatan kesejahteraan nelayan dapat
diperoleh apabila pendapatan mengalami peningkatan serta diikuti dengan
peningkatan konsumsi ikan yang meningkat, sehingga cukup mampu memenubhi
kebutuhan dasar untuk kehidupannya.

Para nelayan yang berada di Kelurahan Guraping Kecamatan Oba Utara
Kota Tidore Kepulauan melakukan kegiatan penangkapan ikan di laut dengan
menggunakan perahu dan alat-alat penagkapan ikan yang masih sederhana. Hal
ini mempengaruhi besarnya tingkat pendapatan yang terbilang relatif rendah,

karena jumlah ikan hasil tangkapan mereka (produksi) yang relatif sedikit.



Rendahnya tingkat produksi mempengaruhi penghasilan yang diperoleh para
nelayan, hal ini juga akan berdampak pula terhadap pemenuhan kebutuhan pok
ok para nelayan terutama menyangkut pola konsumsi mereka (Fielnanda, 2018)

Secara garis besar konsumsi rumah tangga dibedakan menjadi dua
kelompok yaitu kebutuhan pokok (primer) dan penunjang (sekunder). Yang
tergolong kebutuhan primer adalah sandang, pangan dan perumahan.
Sedangkan kebutuhan sekunder meliputi kelompok kebutuhan yang tidak selalu
menurut kebutuhan. Masing-masing rumah tangga mempunyai perilaku konsum
si yang berbeda-beda mencakup apa saja yang dikonsumsi, berapa banyak yang
akan dikonsumsi dan bagaimana mengkonsumsinya (Fielnanda, 2018)

Dalam kegiatan sehari-hari, setiap orang selalu berhubungan dengan
konsumsi, apakah itu untuk memenuhi kebutuhan akan makan, kesehatan,
pendidikan, hiburan dan kebutuhan lainnya. Pengeluaran masyarakat untuk
memenuhi segala kebutuhannya tersebut dinamakan dengan pembelanjaan atau
konsumsi. Pengeluaran konsumsi melekat kepada setiap orang mulai dari lahir
hingga akhir hidupnya, artinya setiap orang selama hidupnya melakukan
kegiatan konsumsi. Oleh karena itu, kegiatan konsumsi memegang peranan
penting dalam kehidupan manusia (Fielnanda, 2018)

Pada prinsipnya, masyarakat nelayan yang tingkat penghasilannya tinggi
dan kondisi perairan tempat mereka melakukan kegiatan penangkapan memiliki
potensi sumber daya perikanan cukup besar akan cenderung bergaya hidup
boros dilihat berdasarkan ukuran normal pemenuhan kebutuhan hidup sehari-
hari. gaya hidup boros merupakan manifestasi dari kosekuensi mengejar
kehormatan social secara duniawi, maka gaya hidup yang demikian

mencerminkan cara pandang yang sederhana untuk mengejar kenikmatan hidup



sesaat, dimana laut akan selalu memberinya penghasilan sepanjang masa
(Kusnandi, 2003)

Menurut Pande (2012)(Pande, 2012)menegaskan bahwa faktor yang
paling penting yang mempengaruhi perilaku konsumsi adalah pendapatan dan
budaya. Lebih lanjut Thamrin (2016) menambahhkan bahwa dalam
perekonomian nasional, konsumsi nasional dipengaruhi oleh pendapatan
nasional, suku bunga deposito dan inflasi. Pendapatan mencerminkan
kemampuan seseorang dalam melakukan k onsumsi baik secara kualitas
maupun kuantitas. Semakin besar pendapatan yang diperoleh maka kemampuan
untuk memenuhi kebutuhan pangan maupun non pangan semakin meningkat
begitu pula sebaliknya.

Guraping merupakan salah satu kelurahan di kecamatan Oba Utara, Kota
Tidore Kepulauan. Luas wilayah 85 km? dengan jumlah penduduk di tahun 2018
sekitar 1738 orang. Kelurahan Guraping di bagian utara perbatasan dengan laut,
sedangkan bagian selatan berbatasan kabupaten Halmahera Tengah. Bagian
timur kelurahan Guraping berbatasan dengan desa Gosale dan bagian barat

berbatasan dengan desa Galala.

1.2. Rumusan Masalah
Masyarakat di Kelurahan Guraping yang basis pekerjaannya
sebagai nelayan, tentunya banyak dari keluarga nelayan yang masih
berada di bawah garis kemiskinan. Hal ini di karenakan pengeluaran yang
di keluarkan dalam sekali berlayar lebih besar dari pendapatan yang di
terima oleh sebagian besar nelayan yang berada di Kelurahan Guraping.

Kemudian waktu yag di keluarkan tidak sebanding dengan pendapatan



yang di terima, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini
agar dapat mengetahui apa sebenarnya yang mempengaruhi distribusi
pendapatan di Kelurahan Guraping. Dari data potensi kelurahan guraping
tahun 2018 jumlah nelayan kelurahan Guraping terdapat 122 orang.
Distribusi  pendapatan  mengalami  pemerataan  yang
menggambarkan tingkat pembagian pendapatan yang di hasilkan
oleh masyarakat kelurahan guraping, dalam kegiatan ekonomi
peningkatan pendapatan disektor nelayan dapat mendorong pola
konsumsi masyarakat tersebut meningkat.
1. Bagaimana Distribusi Pendapatan Masyarakat Nelayan di Kelurahan
Guraping
2. Bagaimana Pengaruh Pola Konsumsi Masyarakat Nelayan di
Kelurahan Guraping ?
1.3. Tujuan Penelitian
1. Untuk Mengetahui Distribusi Pendapatan Nelayan Di Kelurahan
Guraping.
2. Untuk Mengetahui Bagaimana Pengaruh Pola Konsumsi Masyarakat
Nelayan Di Kelurahan Guraping
1.4. Manfaat penelitian
Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan akan diperoleh informasi yang
dapat bermanfaat antara lain :
1. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dan pengetahuan peneliti
terutama dalam mengaplikasikan ilmu dari bangku kuliah kemasyarakat

atau lapangan.



2. Bagi nelayan, menjadi sumber informasi bagi nelayan untuk mengetahui

seberapa besar pendapatan oleh nelayan, apakah meningkat atau tetap.

3. Bagi peneliti lain, sebagai bahan masukan dan informasi bagi pihak lain
yang berguna serta dapat memberikan gambaran bagi selanjutnya yang

akan melakukan penelitian sejenis



